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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Perangkat Lunak Sistem Penyusunan Jadwal
Pelajaran Sekolah menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL dan melakukan
analisis kualitas pada aplikasi yang dikembangkan, khususnya pada faktor kualitas User Interface,
Functionality, Compatibility, dan Usability.
Pengembangan Perangkat Lunak Sistem Penyusunan Jadwal Pelajaran Sekolah dilakukan dengan
kaidah rekayasa perangkat lunak (softwareengineering) yaitu dimulai dari proses pendefinisian
(define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Analisis
faktor kualitas User Interface, Functionality, Compatibility, dan Usability dilakukan dengan metode
kuesioner dengan responden guru dan staff kurikulum SMK Negeri 1 Pacitan.
Hasil pengembangan aplikasi yaitu Perangkat Lunak Sistem Penyusunan Jadwal Pelajaran Sekolah
dalam bentuk web application yang digunakan melalui web browser. Hasil analisis kualitas
menunjukan bahwa aplikasi yang dikembangkan memenuhi semua standar faktor kualitas yang
diujikan yaitu User Interface, Functionality, Compatibility, dan Usability.
Kata Kunci: , perangkat lunak, (Software Quality Assurance), web application
1. Pendahuluan.
Permasalahan menyusun jadwal pelajaran merupakan masalah yang kompleks dan sering
dihadapi sekolah khususnya SMKN 1 Pacitan. Pada Tahun 2011 semester genap pihak kurikulum
sekolah ini menyusun jadwal pelajaran dengan software Ms. Excel dengan bantuan formula yang ada,
karena jumlah kelas dan guru semakin banyak pada semester berikutnya (2012 gasal) pihak
kurikulum beralih menggunakan software ASC Timetables dari situs resmi
http://www.asctimetables.com dengan hasil penjadwalan yang lebih memuaskan daripada
menggunakan Ms. Excel. Namun penggunaan ASC Timetables pada waktu itu menemui beberapa
kekurangan diantaranya import data, pencarian data dan pembagian hak akses untuk guru dan siswa.
Berdasarkan observasi peneliti pada sekolah tersebut, terdapat beberapa komponen yang harus
dijadwalkan yaitu kelas, guru, mata pelajaran dan hari. Dari penjelasan tersebut peneliti berinisiatif
merancang sebuah sistem informasi yang dapat membantu pihak kurikulum sekolah dalam
menyusun jadwal pelajaran. Sistem baru yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dengan database MySQL. Sehingga hasil pengembangan sistem berupa situs web lokal yang
diakses melalui web browser.
Sistem dikembangkan dengan kaidah pengembangan perangkat lunak dengan tahapan
pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate) atau pengujian. Untuk mengetahui kualitas dari sistem yang telah dikembangkan, maka
peneliti melakukan pengujian dan analisis sesuai dengan standar kualitas perangkat lunak berbasis
web pada 4 faktor kualitas yaitu usability, user interface, compatibility dan functionality. Dengan
demikian diharapkan perangkat lunak yang telah dikembangkan dapat memenuhi standar kualitas
perangkat lunak.
2. Analisis kebutuhan.
Dalam pengembangan perangkat lunak, tahap awal yang dilakukan adalah analisis kebutuhan.
Perangkat lunak yang dikembangkan adalah penjadwalan berbasis web, sehingga membutuhkan
algoritma optimasi untuk mendukung proses penjadwalan. Peneliti memilih algoritma blind search
dalam kasus ini, alasanya karena lebih mudah diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP
dan terbukti tidak terjadi bentrok pertemuan pada jadwal yang disusun. Sedangkan pada faktor
penyimpanan data karena tujuannya adalah sebuah sistem informasi, maka peneliti menggunakan
MySQL yang lebih mudah dan banyak digunakan didalam perancangan sistem informasi ataupun
aplikasi berbasis web.
3. Implementasi.
3.1. Algoritma blind search
Proses penyusunan jadwal pelajaran pada sistem ini dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu secara
manual dan otomatis. Penyusunan secara manual dapat dilakukan dengan cara memilih sel pada
matriks jadwal pelajaran yang mewakili hari, jam pelajaran dan kelas kemudian memasukkan
pertemuan pada sel tersebut yaitu guru dan mata pelajaran. sedangkan penyusunan secara otomatis
dapat dilakukan dengan memilih kelas yang akan dijadwalkan kemudian memasukkan pertemuan
yaitu guru dan mata pelajaran dengan jumlah jam pelajaran yang ditentukan. Adapun algoritma yang
dijalankan pada penyusunan secara otomatis tersebut adalah sebagai berikut.
Gambar-1. Implementasi Algoritma Blind Search dalam penyusunan jadwal pelajaran.
input hari, jampel, kelas
input pertemuan[n]
set berhasil = 0
set gagal = 0
create array jadwal[hari][kelas][jampel]
while count(pertemuan) > 0
set posisi = 0
set selesai = false
while posisi < count(jadwal) AND selesai=false
if jadwal(posisi) = NULL then
if cek_constraint = true then
alokasikan pertemuan[n] = jadwal[posisi]
set selesai = true
count(pertemuan)= -1





if posisi = count(jadwal) AND cek_constraint = false then
set selesai = true






write "[berhasil] pertemuan berhasil dialokasikan"
write "[gagal] pertemuan gagaldialokasikan"
write [jadwal]
Dengan menerapkan algoritma tersebut, setiap pertemuan yang dialokasikan pada matriks
jadwal pelajaran mendapatkan jam pelajaran dan kelas yang tepat dan tidak terjadi bentrok
pertemuan dengan kelas lain atau guru lain.
3.2. User interface
Untuk mendukung kualitas perangkat lunak yang dikembangkan, peneliti merancang user
interface semenarik mungkin dengan tidak meninggalkan aspek kesederhanaannya. Sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kinerja penggunaannya dalam menyusun jadwal pelajaran. Peneliti
menggunakan CSS dan Jquery untuk mendukung tampilan dari perangkat lunak ini sehingga bisa
lebih interaktif dan efisien. Berikut salah satu tampilan dari tabel data guru.
Gambar-2. Tampilan tabel data guru dengan Jquery dan CSS
3.3. Functionality
Agar perangkat lunak yang dikembangkan dapat berfungsi seperti yang diharapkan, maka
peneliti menggunakan DFD berikut ini sebagai dasar pengembangan fungsionalitasnya.
Gambar-3. Data Flow Diagram perangkat lunak
Berdasarkan diagram di atas, mayoritas pengguna sistem adalah operator, sedangkan guru dan
kelas mendapatkan hak akses read only yang hanya bisa melihat dan mengunduh jadwal pelajaran.
4. Pengujian dan analisis kualitas.
Pengujian faktor functionality, compatibility dan user interface dilakukan menggunakan test
case, sedangkan faktor usability menggunakan kuesioner. Hasil dari setiap pengujian selanjutnya
dianalisis untuk memaparkan kualitas perangkat lunak yang telah dikembangkan. Salah satu test case















Tabel-1. Hasil pengujian perangkat lunak dengan test case
Test case id Insert (CRUD)
Purpose Menguji fungsi tambah data (INSERT)
Assumptions Sistem diakses pada web browser
login sebagai admin / operator
Test data Berhasil menyimpan
Gagal menyimpan
Steps Klik menu entri → kelas → tambah → isi semua field → simpan
Klik menu entri → kelas → tambah → kosongkan salah satu filed → simpan
Expected result: Muncul pesan “operasi berhasil”, data baru masuk pada tabel
Muncul pesan “Kesalahan : Semua input harus diisi”
Actual result: Muncul pesan “operasi berhasil”, data baru masuk pada tabel
Muncul pesan “Kesalahan : Semua input harus diisi”
Pass/Fail: Lolos
Setiap faktor diuji menggunakan format test case di atas sehingga didapatkan hasil pengujian
yang dapat dianalisa. Berikut ringkasan dari hasil pengujian dan analisi yang telah dilakukan.
Tabel-2. Ringkasan hasil pengujian perangkat lunak.
Functionality Compatibility User interface
Ntotal Lolos Gagal Ntotal Lolos Gagal Ntotal Lolos Gagal
10 10 0 10 10 0 8 8 0
Dari ringkasan di atas terlihat bahwa setiap testcase yang diujikan semuanya berhasil.
Sedangkah hasil pengujian faktor usabiliti yang dilakukan dengan kuesioner pada 30 responden
dengan jumlah pertanyaan 19 butir menyatakan bahwa perangkat lunak termasuk pada kategori
sangat bagus dengan perolehan skor 2013. Berikut skala pengukuran yang dilakukan pada faktor
usability.
Gambar-4. Perbandingan Nilai Hasil Kuesioner dengan Ketegorisasi Penilaian Faktor Kualitas
usability
5. Kesimpulan.
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan berikutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Hasil pengembangan perangkat lunak Sistem penyusunan jadwal pelajaran sekolah berbasis
web dapat digunakan dengan baik di SMKN 1 Pacitan.
2. Seluruh fungsi yang diperlukan berjalan dengan baik sehingga dapat disimpulkan perangkat
lunak ini memenuhi standar kualitas functionality. Didukung dengan hasil kuesioner yang
menyatakan bahwa kualitas faktor functionality perangkat lunak ini pada kategori sangat
baik.
3. Perangkat lunak ini dapat dijalankan pada berbagai jenis web browser, sistem operasi, dan
berbagai jenis printer untuk mencetak. Didukung dengan hasil kuesioner untuk faktor
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compatibility pada kategori sangat baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perangkat
lunak ini memenuhi standar kualitas compatibility.
4. Setiap komponen user interface sudah sesuai dengan standar pengembangan user interface
aplikasi berbasis web. Didukung dengan hasil kuesioner untuk faktor user interface pada
kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan perangkat lunak ini memenuhi standar
kualitas user interface aplikasi berbasis web.
5. Hasil analisis faktor usability berdasarkan kuesioner menunjukkan bahwa perangkat lunak ini
pada kategori sangat baik
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